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σ     Tegangan 
F   Gaya 
A   Luas 
τ    Tegangan geser 
engε   Engineering strain 
l   Panjang 
lo   Panjang mula-mula 
∆l   Perubahan panjang 
ε    True strain 
E   Modulus Elastisitas 
P   Beban 
δ    Deformasi 
 domax Diameter blank maksimum yang dapat di draw 
tanpa mengalami keriput (mm) 
dp   Diameter mangkuk 
Fd   Gaya drawing atau redrawing 
π   Konstanta  
tavrg  Tebal pelat 
UTS  Ultimate Tensile Strenght 
Fh   Holding force 
xvi 
γ   Yield strenght 
Rd   Radius sudut die 
R   Draw ratio 
0a    Diameter blank 
t0   Ketebalan blank
h   Cup height 
b   Diameter cylinder cup 
σ1, σ2, σ3  Principle stress
σf   Flow stress
σh    Hydrostatic Stress  
dε1, dε2, dε3 strain increment
K   Koefisien kekuatan 
n   Eksponen pengerasan regangan 
ε    Regangan efektif 
ε1   Strain increment
σ    Tegangan efektif 
β   Perbandingan regangan 
α    Perbandingan tegangan 
T1   Tegangan permukaan 
µ   Koefisien gesek plat 












Penyebab terjadinya cacat pada produk yang dikerjakan dengan proses deep 
drawing diakibatkan oleh oleh adanya beberapa faktor, diantaranya adalah mesin, 
manusia atau human error, material dan dies. Pada penelitian ini penulis menganalisis 
karakteristik blank holder terhadap produk yang dihasilkan pada proses deep drawing. 
Karakteristik blank holder meliputi tiga faktor, diantaranya: deep drawing tanpa 
menggunakan holder, clearance, dan draw ratio.Penyelesaian dari penelitian 
karakteristik blank holder terhadap produk hasil deep drawing dikerjakan dengan Finite 
element Methode (FEM) melalui program ABAQUS 6.5-1. Ketentuan part pada program 
ini adalah SC8R dengan approximate size sebesar 0.25, material yang dipakai adalah 
steel dengan ketebalan 0.5 mm dan diameter blank 51mm. Diameter Cylinder cup 40 mm 
dan kedalaman proses pembentukan 60 mm radius 8 mm dan gaya F punch 550 N. 
Pada simulasi deep drawing tanpa holder ketebalan plat divariasikan sebesar 0,5 
mm, 0,8636 mm, 0,8128 mm, 0,9144 mm, diketahui bahwa secara visual terjadi kerutan 
pada plat dengan ketebalan yang lebih kecil. Pada simulasi deep drawing dengan 
memodifikasi factor clearance sebesar 0.6 mm, 0,7 mm, 0,8 mm, 0,9 mm, didapat factor 
clearance berpengaruh terhadap penipisan plat. Semakin besar factor clearance maka 
penipisan plat akan berkurang. Pada simulasi deep drawing dengan factor draw ratio yang 
terjadi pada punch dengan holder diberikan nilai sebesar sebesar 0,235 mm, draw ratio 
0,24 mm, 0,45 mm, 0,25 mm, didapat kesimpulan bahwa draw ratio akan mengurangi 
efek dari penipisan material ( ironing ). 
  
Kata kunci: Deep Drawing, Clearance, Draw Ratio 
